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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

A.  Kesimpulan 

Berdasarkan hasil analisis dan pembahasan  pada bab sebelumnya, maka 

penelitian  tentang pembelajaran seni tari di sekolah inklusif SMK BPP Bandung 

memberikan jawaban dari pertanyaan-pertanyaan yang peneliti ajukan. Dapat 

disimpulakan bahwa metode yang digunakan guru dalam pembelajaran ini adalah  

metode peniruaan, metode drill (latihan) dan tutor teman sebaya. Hal ini 

dimaksudkan agar proses penerapan pembelajaran berjalan sesuai dengan rencana 

pelaksanaan pembelajaran. Metode penerapan digunakan agar Adit dan Zulfi dapat 

mengikuti pelajaran secara maksimal hal ini tergambar pada pertemuan kedua dan 

metode drill serta tutor teman sebaya digunakan agar Adit dan Zulfi dapat 

bersosialisasi dan berkreativitas dengan teman yang lainnya, dengan segala 

keterbatasannya Adit dan Zulfi dapat mengikuti pembelajaran seni tari dengan baik. 

Hal ini dibuktikan dengan hasil yang disimpulkan pada pertemuan ke empat, bahwa 

Adit dan Zulfi dapat menampilkan hasil Tari Merak perkelompok dari pembelajaran 

seni tari yang mereka alami dari setiap pertemuannya.  

 

B.  Saran  

Pengajuan  saran dengan  maksud untuk memberikan buah pemikiran agar guru 

seni budaya dapat  mengembangkan metode yang di gunakan  bagi siswa 
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berkebutuhan khusus termasuk siswa tunarungu dan tunagrahita. Setiap  metode  

yang  digunakan  dalam  suatu  proses  pembelajaran  pasti  akan terdapat  banyak  

kelebihan  dan  kekurangannya.  Begitu  juga  pada  pembelajaran seni tari disekolah 

Inklusif SMK BPP Bandung. Kelebihan  tersebut  hendaknya  dapat terus  

dikembangakan,  untuk  kekurangannya  tentu  harus  ada  sebuah  perubahan menuju 

ke arah yang lebih  baik lagi.  

Metode yang digunakan sudah dianggap sesuai untuk siswa tunarungu dan 

tunagrahitadalam penyampaian materi dalam pembelajaran seni tari, terutama dalam 

kegiatan memraktikan  pembelajaran seni tari dikelas. Diharapkan  agar metode ini 

lebih dapat dikembangkan, mulai dari proses penyampaian materi yang dapat lebih 

dimengerti siswa berkebutuhan khusus. Apresiasi menggunakan Audio visual bisa 

juga digunakan dalam pembahasan materi menggunakan power point.  


